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RINGKASAN

-

ABDUL SALAM. Ketebalan Lemak Subcutan dan Lemak Intermusculer Pada
Sapi Brahman Cross dengan Jenis Kelamin Yang Berbeda dibawah bimbingan
Prof. DR. Ir. A.Rachman Laidding, M.Sc, sebagai Pembimbing Utama, DR. Ir.
Lellah Rahim, M.Sc dan Ir. Muhammad Idrus, masing-masing sebagai Pembimbing
Anggota.

Usaha peningkatan kualitas daging atau karkas perlu mempertimbangkan

berbagai faktor yang nur, jenis kelamin dan
genetik. Hal ini bethubungan dengan Euan}ms daging yang dibentuk pada bagian

tubuh ternak.

Penelitian yini™dilaks ' >api Potong Hemat Lahan

terdiri dari 10 ekor sapi jantan dan 10 ekor sapi betina umur antara 1,5 ~ 2,5 tahun.
Adapun alat yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu terdiri dari Cattle Yard dan
Ultrasonography (USG) merek Aloka SSD 610 buatan Jepang.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui pencatatan

langsung hasil pengukuran serta wawancara dengan pimpinan dan karyawan

pengelola usaha peternakan sapi potong tersebut.




Pengukuran ketebalan lemak subcutan dan lemak intermusculer ini dilakukan
dengan menempelkan probe disisi kanan tubuh ternak sapi, yaitu pada daerah
Longissimus dorsi antara tulang rusuk 6 dan 7.

Data yang diperoleh dari hasil peneliitian ini diolah dengan menggunakan uji
Student-t test, untuk mengetahui perbedaan dari parameter terukur.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah peroleh, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa tingkat. ketebalan-lemak-subeutan-dan-ic ak intermusculer pada

sapi Brahman Cross antars an hasil yang tidak
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PENDAHULUAN

Pengembangan usaha sapi potong dalam rangka pemenuhan kebutuhan
konsumsi masyarakat di Indonesia akan protein hewani yang bersumber dari daging,
belum didukung sepenuhnya oleh peningkatan kualitas daging. Kenyataan ini
memerlukan penanganan yang serius dari petani/peternak, karena kualitas dazging ini
sangat besar pengaruhpya-terhadap-tinggi-rendahnya-nilai~ekonomi dari ternak

potong.

Kondisi tersebut di atas memerlukan adanya suatu sistém pemeliharaan dan

berbagai faktor yang mempengaruhinya, anya adalah umur, jenis kelamin dan
genetik. Kesemuanya ini mempunyai hubungan atau berkorelasi dengan banyaknya
perdagingan yang dibentuk pada bagian tubuh ternak. Disamping beberapa factor
tersebut, kualitas daging dipengaruhi pula oleh tingkat penyebaran lemak dalam

daging. -




Penilaian terhadap ketebalan lemak ini dilakukan dengan pengukuran tingkat
ketebalan lemak pada bagian tertentu dari tubuh ternak vang didasarkan atas
ketebalan lemak di bawah kulit (subcutan) dan lemak antara otot (intermusculer).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui perbedaan ketebalan lemak subcutan dan lemak intermusculer pada sapi
Brahman Cross dengan jenis kelamin yang berbeda. Diharapkan pula dapat menjadi

bahan informasi bagi petani/peternak-menvenai-perbedas gkat ketebalan lemak di

bawah kulit (subcutan) da i er) pada sapi Brahman
Sy

Cross.




TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Sapi Brahman Cross

Sapi Brahman yang nama lengkapnya adalah sapi American Brahman,
terbentuk di King Ranch, Texas tahun 1920. Sapi ini dibentuk atas dasar
pencampuran 4 bangsa sapi India yaitu Nellore (Ongole), Kankrey, Krisna Valley
serta Gir yang diimpor pada-tahun-1905.-Dalam-pencampuran bangsa sapi Brahman
Cross ini diduga ada pencemaran darah’Shkofthern dalam usaha pembentukannya
(Hardjosubroto, 1994).

Sosroamidjojo dan Soetadji (1990), -sapi Brahman | mempunyai tanda
karakteristik dengan ponok yang besar dan kulit yang longgar dengan lipatan kulit di
bawah leher dan perut vang lebar, telinga menggantung , tahan terhadap panas.
Warna pada sapi ini umumnya abu-abu- tetapi ada juga yang merah, tahan terhadap
gigitan caplak dan nyamuk, resisten terhadap demam Texas dan dapat beradaptasi
terhadap kondisi makanan yang. jelek serta merupakan tipe potong dari daerah tropis
yang terbaik.

Blakely dan Bade (1991), sapi Brahman merupakan bangsa sapi ukuran
medium, namun berat sapih umumnya termasuk ringan. Sapi ini bertanduk dan
warnanya bervariasi mulai dari abu-abu muda, totol-totol, sampai hitam, mempunyai
sifat-sifat yang hanya dipunyai oleh beberapa bangsa sapi tertentu vaitu ketahanannya

terhadap kondisi tatalaksana yang sangat minim. toleransinya terhadap panas,




kemampuannya dalam mengasuh anak ( Mothering ability), dan tahan terhadap
kondisi yang jelek. Oleh karena itu, sapi ini banyak digunakan untuk persilahgan
dengan sapi lain.

Bobot badan sapi Brahman pada jantan dewasa maksimum dapat mencapai
800 kg dan betina 550 kg. Dengan pemeliharaan intensif, pertambahan berat badan
sapi jantan dan betina Brahman dewasa dapat mencapai 0,83 — 1,5 kg/hari dengan

persentase karkas 48.6 — 54.2.%.(Blakely.dan-Bade.-1991.).

Pertumbuhan Jaringan Tubuh

Pertumbuhan seekor ternak merupakan kumpulan dari pertumbuhan bagian-
bagian komponennya. | Pertumbuhan kompouen-Komponen tersebut berlangsung
dengan kadar laju yang berbeda.sehingga perubahan ukuran komponen menghasilkan
diferensiasi atau pembedaan Karakteristik individual scl dan organ’ Diferensiasi
menghasilkan perbedaan morfologis atau kimiawi, misalnya perubahan-perubahan
sel-sel embrio menjadi sel-sel otot, tulang, hati, jantung, ginjal dan otak, saluran
pencernaan, organ reproduksi dan alat pernapasan {So€parno, 1998)

Wilkinson dan Tayler (1973), pola-pertumbuhan terbagi menjadi dua fase
yaitu accelerating adalah suatu fase petumbuhan jaringan yang cepat terjadi sebelum
dewasa kelamin tercapai dan fase decelerating, yaitu percepatan pertumbuhan yang
semakin menurun setelah mencapai dewasa kelamin. -Komposisi terbesar dari karkas
adalah otot. Pertumbuhan otot dalam tubuh ternak sejalan dengan laju

pertumbuhannya. Kecepatan pertumbuhan otot pada ternak terdapat perbedaan antara



berbagai lokasi otot, dimana perbedaan pertumbuhan tersebut erat hubungannya
dengan fungsi otot yaitu tergantung pada penggunaan dan gerak organ yang
bersangkutan (Berg dan Butterfield, 1976). Selanjutnya Wello (1986), menyatakan
bahwa pada waktu lahir pertumbuhan sebagian besar disebabkan oleh daging dan
tulang sedangkan lemak hanya sedikit. Setelah mendekati dewasa tubuh pertambahan
bobot badan dan pertumbuhan daging akan turun, pertumbuhan tulang hampir tidak
ada, sedangkan perlemakan-akan-meningikat

Selama pertumbuhan dan perkembangan.-bagian-bagian dan komponen tubuh
mengalami perubahan., Jaringan-jaringan tubuh mengalami| pertumbuhan yangb
berbeda dan mencapai pertumbuhan yang maksimal dengan kecepatan yang berbeda
pula. Komponen tubuh secara komulatif mengalami pertambahan berat selama
pertumbuhan sampai mencapai kedewasaan. Jadi pertumbuhan mempengaruhi pula
distribusi berat dan komposisi kimia Komponen-komponen tubuh termasuk tulang,
otot, dan lemak. Tulang, otot dan lemak merupakan komponen utama penyusun
tubuh (Soeparno, 1998),

Komponen karkas yang pada umumnya terdiri dari Jaringan otot, tulang dan
lemak. Diantara ketiga komponen karkas tersebut, otot adalah komponen yang
terbesar karena lebih dari 50 % struktur tubuh ternak merupakan otot (Berg dan
Butterfield, 1976). Jenis kelamin juga dapat menyebabkan perbedaan laju

pertumbuhan dan pada umur yang sama ternak jantan biasanya tumbuhnya lebih




cepat dan lebih berat dibandingkan dengan ternak betina (Chatniago dan Boyes,

1980).

Perbedaan laju pertumbuhan antara kedua jenis kelamin dapat menjadi lebi:\
besar sesuai dengan bertambahnya umur karena steroid kelamin Jjuga berpengaruh
terhadap pertumbuhan, terutama bertanggung jawab atas perbedaan komposisi tubuh
antara jenis kelamin jantan dan betina (Crouse, dkk. 1978),

Hammond, dkk:-(1970):-yang-dilaporkan-oleh-Wello(1986), bagian-bagian
yang mahal dari otot , lambat mencapai masak-dini dan tidak mecapai pertumbuhan
yang maksimal sampai| pertumbuhan otot menurun dan pada saat itulah perlemakan
meningkat. Selanjutnya dikatakan bahwa otot yang terakhir bertumbuh setelah sapi
menjadi gemuk adalah /oin.

Penurunan® berat tubuh selama petumbuhan mempengaruhi’ distribusi otot,
tulang, fasia dan tendo, Rasio daging terhadap tulang juga mengalami perubahan.
Pada sapi jantan kastrasi berdasarkan berat karkas yang sama, kehilangan berat tubuh
menyebabkan peningkatan proporsi tulang, sedang proporsi otot sedikit menurun dan
berat lemak subcutan dan lemak intermuseuler tidak mengalami perubahan yang
berarti (Seebeck dan Tulloh, 1968).

Soeparno (1998), pertumbuhan ternak diatur oleh hormon, baik secara

j":—langsung maupun tidak langsung. Ada perbedaan-perbedaan diantara bangsa ternak
\ mengenai pengaruh hormon, misalnya pengaruh hormon pertumbuhan, insulin dan

Otiroksin. ~ Steroid kelamin juga mempunyal peranan penting dalam pengaturan




pertumbuhan, terutama pengaruhnya terhadap perbedaan-perbedaan komposisi tubuh
diantara jenis kelamin ternak. Hormon dapat mengubah reaksi biokimia yang
berkaitan dengan proses pertumbuhan dan perkembangan komponen tubuh.
Pertumbuhan Jaringan Lemak

Jaringan lemak adalah salah satu komponen dari karkas yang mempunyai
koofisien pertumbuhan tertinggi dan jumlahnya bervariasi, tergantung pada kualitas
makanan yang diberikan-dan-batasan-makanan-yang-dimakan. Makanan yang
bernilai gizi tinggi mempengaruhi komposisi karkas terutama proporsi kadar lemak
(Berg dan Butterfield, 1976).

Lemak merupakan komponen karkas yang masak lambat dan proporsi bobot
lemak karkas akan meningkat seiring dengan pertambahan bobot badan, tingkat
kedewasaan dan umur. Jumlah lemak dalam tubuh sangat bervariasi dan tergantung
pada kualitas makanan dan kuantitas makanan yang dikonsumsi (Bull, 1951).

Pada ternak muda, deposisi lemak terjadi disekitar jerohan dan ginjal. Dengan
bertambahnya umur serta konsumsi-energi, deposisi lemak juga terjadi antara otot
(lemak intermusculer), lapisan bawah kuht.(lemak subcutan) dan terakhir di antara
ikatan serabut otot yaitu lemak intramusculer atau marbling (Andrews, 1958).

Seebeck dan Tulloh (1966), bertambahnya bobot karkas, proporsi daging dan
tulang menurun sedangkan komponen lemak akan bertambah besar, utamanya lemak

di bawah kulit (subcutan) dan lemak antara otot (intermusculer).



Pada proses penggemukan sapi terjadi penimbunan lemak dalam tubuh dan
lemak, dapat dibagi menjadi 4 bagian berdasarkan letak anatomis lemak, yaitu antara
lan : a). Lemak di bawah kulit (lemak subcutan) : b). Lemak ginjal dan
rongga pelvis ; ¢). Lemak antara otot (lemak intermusculer), dan lemak di dalam
otot (lemak intramusculer) atau biasa disebut juga dengan marbling ( Berg dan
Buterfield, 1976).

Kadar lemak daging sangat-bervariasi; tergantung pada beberapa faktor antara
lain : makanan, spesies, breed dan Jeniskelamin¢Wello, 1986).

Faktor umur danjenis kelamin mempengaruhi jaringan lemak pada karkas.
Semakin tua ternak tersebut menyebabkan pertambahan daging menjadi lebih kecil
dan banyak terjadi penimbunan lemak. Lemak merupakan jaringan yang berubah-
ubah baik dalam jumlah maupun penyebarannya: Oleh karena itu, lemak mempunyai
pengaruh yang besar terhadap proporsi jaringan urat daging dalam karkas (Berg dan
Butterfield, 1976).

Pengaruh Bangsa

Sugeng (1992), laju pertumbuhan bagi-setiap jenis atau bangsa sapi berbeda-
beda.  Secara umum sapi-sapi luar negeri seperti Charolais, Santa Gertudis,
Shorthorn, Hereford, Aberdeen Angus dan Brahman memiliki pertambahan berat
badan yang lebih tinggi dari sapi-sapi lokal, seperti sapi Bali, Madura dan Ongole,

serta keturunan dari hasil silangannya.



Pada ternak yang sama komposisi karkas dapat berbeda. Bangsa ternak dapat
menghasilkan karkas dengan karakteristiknya untuk menimbun lemak intramusculer.
(Forrest, dkk. 1975).

Diantara individu di dalam suatu bangsa atau diantara bangsa ternak terdapat
perbedaan respon terhadap pengaruh lingkungan seperti nutrisional, fisis dan
mikrobiologis. Perbedaan respon ini menyebabkan adanya perbedaaan kadar laju
pertumbuhan.  Faktoryjenis—kelamins-hormen-dan-kastrasi, serta genotipe juga
mempengaruhi  pertumbuhan.  Jenis; kompesisi kimia dan konsumsi pakan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan (Sogpatno, 1984).

Kecepatan pertumbuhan yang maksimal berbeda antara spesies dan hal ini
penting untuk diketahui dalam penentuan  pertambahan bobot badan yang
menguntungkan (Hammond, 1970). - Perbedaan genetik yang ada pada masing-
masing bangsa akan menyebabkan pertumbuhan janingan tulang, daging dan lemak
berbeda. Produksi sapi akan banyak dipengaruhi oleh bangsa disamping pengaruh
lingkungan.

Perbedaan komposisi tubuh dan-karkas diantara bangsa ternak terutama
disebabkan oleh perbedaan ukuran tubuh dewasa, misalnya bila perbandingan
komposisi karkas antara tipe besar akan lebih berdaging (/ean) dan lebih banyak
mengandung protein, proporsi tulang lebih tinggi dan lemak lebih rendah daripada
bangsa tipe kecil. Perbedaan ini disebabkan karena pada berat yang sama, bangsa

yang tipe besar secara fisiologis lebih muda (Williams, 1982).
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Pengaruh Jenis Kelamin

Distribusi jaringan karkas dan kualitas daging sangat bervariasi menurut
bangsa dan jenis kelamin serta subspecies (Bowker, dkk. 1978). Jenis kelamin tidak
mempengaruhi atau mempunyai pengaruh yang kecil terhadap komponen karkas
termasuk distribusi tulang dan lemak. Perbedaan komposisi karkas karena jenis
kelamin ini baru dapat terjadi setelah mencapai fase pertumbuhan penggemukan.
(Jones dkk., 1983). Berg.dan-Butterfield-(1976)-bahwa-jenis-kelamin berpengaruh
terhadap pertumbuhan jaringan pada kemponen-karkas terutama lemak. Sapi jantan
tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan sapi betina.

Champagne, dkk. (1969), menyatakan-bahwa sapi jantan memperlihatkan
pertambahan bobot badan yang lebih besar, lebih efisien dan mempunyai persentase
karkas dan bobot daging yang lebih tinggi dibanding dengan sapi betina. Burhani
(1975), melaporkan bahwa jenis kelamin berpengaruh nyata terhadap ukuran dan
bobot tubuh sapi.

Wello (1986), karkas“sapi*jantan (hul/l), mempunyai lean lebih banyak
dibandingkan dengan jantan muda kebiri (steer) dan sapi dara (heifer), tetapi jumlah
lemaknya rendah.

Pengukuran Kualitas Daging dengan Ultrasonography (USG)

Sonar merupakan alat yang mampu memancarkan gelombang suara dengan

frekuensi tinggi dan mampu mencatat waktu yang diperlukan untuk diterimanya

kembali gema dari pertautan dua jaringan. Keuntungan yang jelas dari penggunaan
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alat ini adalah bahwa data penting mengenai otot yang nilainya tinggi dapat diperoleh
tanpa harus membedah atau menyembelihnya (Blakely dan Bade, 1991)

Rahim, dkk. (1997), pengukuran karkas mulai dapat diduga pada umur 14
bulan dengan menggunakan estimasi ultrasonik dan dimensi tubuh dengan
konstribusi (R”) 50% dan selanjutnya dinyatakan bahwa heritabilitas (h®) dari Beef
Marbling Score (BMS) hasil estimasi Ultrasonik dari 172 dan 225 sapi Japanese
Black pada Balai PenelitianMi

ebal lemak pu@rupakan faktor yang mempengaruhi
g I
komposisi karkas dan ketebalan lemak yang diukur pada ternak hidup dengan

8.dan 0,21,

Santosa (1990),

Ultrasonography atau | sa DE ] frekuensi yang
ditransmisikan melalui lemak akan berbeda kecepatannnya dengan melalui daging.

- \ : S .- N
kung pula oleh pendapat Kemps

Ultrasonik adalah per: a yang ban) gunakan untuk melihat

Pernyataan ini di

ketebalan lemak dari dua dimen: h Selanjutnya dikatakan bahwa
teknik Ultrasonik mempunya
yang tersedia untuk memprediksi kompo susunan karkas pada kondisi ternak

tersebut masih hidup.



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Peternakan Sapi Potong Hemat Lahan
PT. Perkebunan Nusantara XIV (Persero), Kecamatan Polongbangkeng Utara,
Kabupaten Takalar pada bulan Oktober — Desember 2002.
Materi Penelitian

Pada penelitian ini digunakan sapi Brahman Cross, yang terdiri dari 10 ekor
sapi jantan dan 10 ekor sapi betina umur antara 1,5 ~ 2,5 tahun. Adapun alat yang
dipergunakan pada penelitian ini yaitu- terdin . dari Cattle Yard dan alat
Ultrasonography (USG) merk.Aloka SSD.610-buatan Jepang.
Prosedur Penelitian

Data diperoleh dengan mengadakan pengukuran secara langsung terhadap
ketebalan lemak pada dacrah Longissimus-dorsi.antara tulang rusuk 6 dan 7 dengan
menggunakan alat Ultrasonography. (USG). "~ Data_vang diperoleh dari hasil
pencatatan adalah umur dan jenis kelamin serta data lainnya yang diperoleh melalui
wawancara dengan pimpinan dan karyawan pengelola usaha peternakan .
Pengolahan Data

Data hasil pengukuran alat Ultrasonography (USG), berupa ketebalan lemak
subcutan dan intermusculer dari jenis kelamin yang berbeda pada bangsa sapi

Brahman Cross, diolah dengan menggunakan rumus Student-t test (Sudjana,_1992),
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Adapun model statistika dari rumus Student-t test, yang digunakan dalam

pengolahan data pada penelitian tentang ketebalan lemak subcutan dan lemak

intermusculer pada sapi Brahman Cross dengan jenis kelamin yang berbeda ini,

adalah sebagai berikut :

.........

an lemak subcutan dan
sapi betina.

Jumlah ulangan pengukuran pada sapi jantan.
Jumlah ulangan pengukuran pada sapi betina.

Simpangan baku ketebalan lemak subcutan
dan intermusculer pada sapi jantan.

Simpangan baku ketebalan lemak subcutan
dan intermusculer pada sapi betina.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata ketebalan lemak subcutan dan lemak intermusculer berdasarkan
Jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 1. berikut ini :

Tabel 1. Rata-rata Ketebalan Lemak Subcutan dan Lemak Intermusculer
Pada Sapi Brahman Cross Jantan dan Betina.

J. KELAMIN

NO. URATAN 2 | o
(x3) (;j)
1. Rata-rata Ketebalan Lemak Subcutan (mm) 3,672 3,604
2 Rata-rata Ketebalan Lemak Intermusculer (mm) 21,42 18,36

Keterangan : xi = Nilaf rata-rata pada sapi jantan
X; = Nilai rata-rata pada sapi betinu

Tabel 1. di atas memperlihatkan adanya perbandingan rata-rata ketebalan
lemak subcutan antara jantan'dan betina pada Sapi Brahman Cross, yaitu ( x;

3,672 mm) dan (; i = 3,604 mm). Hasil"iarmenunjukkan bahwa ketebalan lemak
subcutan dari jenis kelamin yang berbeda adalah tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata.

Selisih nilai yang ditunjukkan dari perbandingan rata-rata ketebalan lemak
subcutan antara jantan dan betina ini, kemungkinan dipengaruhi oleh kadar laju

pertumbuhan antara jenis kelamin yang berbeda, termasuk di dalamnya perlakuan



kastrasi terhadap adanya perbedaan ukuran tubuh pada saat mencapai dewasa
kelamin. Laju pertumbuhan pada ternak ini dapat menjadi besar seiring dengan
pertambahan umur dan terjadinya penurunan berat tubuh selama masa pertumbuhan
yang dapat mempengaruhi perletakan lemak pada bagian tubuh ternak. Perlakuan
kastrasi pada ternak ini dapat mengakibatkan perubahan vang terjadi pada sistem
hormonal ternak jantan sehingga dapat mengakibatkan perubahan komposisi tubuh
dan karkas, karena perbedaan-komposisi-tubuh-antara jeniskelamin yang berbeda ini
terutama disebabkan oleh peranan dari steroid kelamin itu sendiri.

Perbandingan ketebalan lemak intermusculer dari jantan dan betina ini telah
sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan-oleh Seebeck dan Tulloh (1968), bahwa
penurunan berat tubuh selama pertumbuhan mempengaruhi distribusi otot, tulang,
fasia dan tendo serta_rasio daging terhadap tulang juga mengalami perubahan. Pada
sapi jantan kastrasi, berdasarkan berat karkas yang sama, kehilangan berat tubuh
menyebabkan peningkatan proporsi tulang; sedang propersi otot sedikit menurun dan
berat lemak subcutan dan lemak intermusculer tidak mengalami perubahan yang
berarti.

Steroid kelamin juga mempunyai peranan yang penting terhadap pengaturan
pertumbuhan dan perkembangan ternak, terutama menyangkut perbedaaan komposisi
tubuh di antara jenis kelamin. Steroid kelamin ini dapat mengakibatkan perubahan
reaksi biokimia yang berdampak langsung terhadap proses pertumbuhan serta

perkembangan komponen tubuh ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Crouse, dkk.
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(1978), yang menyatakan perbedaan laju pertumbuhan antara kedua jenis kelamin
dapat menjadi lebih besar sesuai dengan bertambahnya umur karena steroid kelamin
Juga berpengaruh teradap pertumbuhan, terutama bertanggung jawab atas perbedaan
komposisi tubuh antara jenis kelamin Jantan dan betina. Pernyataan tersebut,
didukung pula oleh pendapat Andrews (1958), bahwa pada ternak muda deposisi
lemak banyak terjadi di sekitar jeroan dan ginjal dan bertambahnya umur serta
konsumsi energi menyebabkan-terjadinya deposisi—Temak ™ di antara otot (lemak
intermusculer), lapisan bawah kulit (lemak subcttan) dan terakhir di antara ikatan
serabut otot vaitu lemak intramusculer atau marbling.

Perbandingan rata-rata ketebalan- lemak ‘intermusculer berdasarkan jenis
kelamin dari sapi Brahman Cross, tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata.
Ini terlihat dari nilai yang diperoleh, yaitu (x;= 21,42 mm) dan (x; 18,36 mm).

Perbedaan ketebalan lemak intermusculer dari jenis kelamin jantan dan betina

yang tidak berbeda nyata\ ini selain- dipengaruhi. oleh perbedaan jenis kelamin

terhadap tingkat pertumbuhan dan perkembangan ternak. dipengaruhi pula oleh

pengaruh genotipe atau bangsa ternak. Perbedaan laju pertumbuhan indifidu dalam
suatu bangsa ternak dapat menghasilkan kualitas daging atau karkas dengan
karakteristiknya sendiri untuk menimbun lemak pada bagian tubuh tertentu. Hal ini
terutama disebabkan oleh perbedaan ukuran tubuh setelah mencapai tingkat
kedewasaan, yaitu pada ternak yang mempunyai konfirmasi atau bentuk tubuh yang

lebih besar, cenderung mempunyai proporsi daging yang lebih banyak, tumbuh lebih




cepat dengan berat tubuh yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan bangsa ternak
tipe kecil, karena ternak tipe kecil dengan berat tubuh yang lebih ringan, biasanya
mengandung otot yang lebih banyak, lemak lebih sedikit dan setelah mencapai
pertumbuhan yang lebih baik dengan berat tubuh yang optimal, maka proporsi lemak
akan meningkat. Kondisi ini sesuai dengan asumsi yang dikemukakan oleh
Hammond (1970), kecepatan pertumbuhan yang maksimal berbeda antara spesies
dan hal ini penting untuk-diketahui-dalam-penentuan-pertambahan bobot badan yang
menguntungkan. Perbedaan genetik -vang ada-pada masing-masing bangsa akan
menyebabkan petumbuban jaringan tulang, daging dan lemak berbeda, dimana
produksi sapi tersebut akan banyak dipengaruhi oleh bangsa disamping pengaruh
lingkungan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan- dan perkembangan ternak
yang berdampak langsung terhadap perubahan komposisi tubuh ternak ini harus
didukung pula oleh pentingnya perbaikan-tatalaksana pemberian pakan yang lebih
baik. Tatalaksana pemberian pakan ini harus mengutamakan komposisi pakan yang
bernilai gizi tinggi dengan menitik beratkan-pada jenis, komposisi kimia dan tingkat
konsumsi dalam pemenuhan gizi ternak tersebut. Hal ini penting diperhitungkan oleh
petani/peternak sapi potong, karena nutrisi kemungkinan besar merupakan faktor
lingkungan terpenting yang mempengaruhi komposisi karkas, terutama terhadap
proporsi kadar lemak. Konsentrasi energi dan rasio energi terhadap protein pakan,

bahan aditif serta proporsi kandungan gizi pakan dapat mengubah komposisi karkas,



karena respon ternak terhadap manipulasi nutrisi yang diberikan ikut menentukan
hasil akhir komposisi karkas.  Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Soeparno (1984), bahwa konsumsi protein dan energi yang lebih tinggi akan
menghasilkan laju pertumbuhan yang lebih cepat. Pengaruh nutrisi akan lebih besar
bila perlakuannya dimulai sejak awal periode pertuimbuhan. Jadi pertumbuhan
ternak dapat dimanipulasi dengan perlakuan nutrisi yang berbeda.

Berdasarkan hasil-perhitungan-perbandingan-ketebalan-lemak subcutan dan
lemak intermusculer antara jantan dan’ betina dengan uji Student-t test, dapat
dikatakan bahwa jenis kelamin tidak menyebabkan perberbedaan yang nyata terhadap
tingkat ketebalan lemak baik'pada subcuian maupun pada intermusculer, dari sapi
Brahman Cross. Ini berarti. dapat pula dikatakan bahwa jenis kelamin tidak
menunjukkan pengaruh yang beraiti atau mempunyai pengaruh yang sangat kecil
terhadap tingkat perlemakan pada bagian - tubuh ternak, Khususnya pada daerah
bawah kulit (subcutan) dan pada daerah-antara-otot (imeermiusculer). Hal ini sejalan
dengan asumsi yang dikemukakan oleh Jones, dkk-(1983). bahwa Jjenis kelamin
tidak mempengaruhi atau mempunyai pengarith vang kecil terhadap komponen
karkas termasuk distribusi tulang dan lemak . Perbedaan komposisi karkas karena
Jenis kelamin ini baru dapat terjadi setelah fase pertumbuhan penggemukan.

Pernyataan tersebut di atas, didukung oleh pendapat Bowker, dkk. (1978),
bahwa distribusi jaringan karkas dan kualitas daging sangat bervariasi menurut

bangsa dan jenis kelamin serta subspecies.




KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah peroleh, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tingkat ketebalan lemak subcutan dan lemak intermusculer pada
sapi Brahman Cross antara umur 1,5 ~ 2,5 tahun, menunjukkan hasil yang tidak

berbeda nyata antara jantan dan betina.
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Tabel Lampiran 1. Data Hasil Pengukuran Tingkat Ketebalan Lemak Pada Daerah
Longissimus dorsi Antara Tulang Rusuk 6 dan 7 Sapi Brahman
Cross Dengan Umur Antara 1,5 ~ 2.5 Tahun

NO. NO.ID AGE BW SEX MLD  SFT  IMFT BMS
o0 (ke) @m?)  (mm)  (mm) (Scor0
] 01 1.5 193 7 2672 340 170 0,00
2 04 L5 177 2 229 340 136 000
3 033
4 0,00
5. 0,00
6 0,00
7 033
8. 0,33
9 033
10, 0,00
n 0,67
12 0,33
13 0,67
14 033
I5. 1,00
1. 0,67
17 046 25 296 S 3871 3,74 38 067
18, 943 25 269 Q3636 408 238 067
19 o412 25 265 . 302 476 204 033
20, 91 25 267 o 3437 s10 272 033

Sumber : Data Primer, 2002

sl




Tabel Lampiran 2. Perhitungan Ketebalan Lemak Subcutan Dari Jenis Kelamin
Yang Berbeda Pada Sapi Brahman Cross

JENIS LEMAK SUBCUTAN (mm)
e KELAMIN F 2
L. | 0213 | 2,72 7.39
2. | o411 | | 3.40 | 11,56
3. ooasn| | 3,06 | 9,36
4. | o045 | A | 2.04 | 4,16
5. | 0234 | ~ | 2.04 | 4,16
6. | 945 | ‘ | 5778 | 33,40
7. | 946 | i 3,74 ! 13,98
8. | 943 | | 4,08 | 16,64
9. | 9413 | o | 4,76 | 22,65
10. | 941 | 3 5,10 26,01
- Y £ TEF Yx' = 136,35
pi= kR 3538 Cy)’ =1247,50
s NO. JENIS LEMAK SUBCUTAN (mm)
SAPI | KELAMIN % 2
L. 01 340 11,56
2| o4 | ‘ | 340 | 11,56
3.1 132 | | 272 | 7.39
4.1 o033 | | 1770 | 2,89
5.1 0225 | | 3.06 | 9,36
6. | 9305 | | 6,08 | 36,96
7.1 948 | | 4,42 | 19,53
8. | 9329 | | 3,40 | 11,56
9. | 9335 | | 3,40 | 11,56
10. | 934 | | 3,74 | 13,98
. = 136,35
=10 = 1247,50

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2002
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Lampiran 2.1.  Perhitungan Simpangan Baku Ketebalan Lemak Subcutan Dari
Jenis Kelamin Yang Berbeda Pada Sapi Brahman Cross

a. Perhitungan Simpangan Baku (Siz) Ternak Jantan :

5% = ni. ¥ x; -(% x)

n(n, —1)

b. Perhitungan Simpangan Be

ST = n.Yx-Q x)
”j(nj_l)

= 10. 145,63 — 1298.88
10.(10-1)

= 1456,3 — 129888

90




Lampiran 2.2.

157, 42
90

= 1,74

Perhitungan Standar Deviasi Gabungan (S) Ketebalan Lemak
Subcutan Antara Jantan dan Betina Pada Sapi Brahman Cross

1,29

26
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Lampiran 2.3.  Perbandingan Ketebalan Lemak Subcutan Antara Ternak Jantan dan
Betina Pada Sapi Brahman Cross

1 = X i = X
\/1 ]
5 +
n, n,
3,672 - 3.604

Lampiran | 4.

dapat dikatakan nilai Hy tidak berbeda nyata terhadap ketebalan lemak subcutan pada

sapi Brahman Cross.



Tabel Lampiran 3.

Perhitungan

Ketebalan Lemak |

ntermusculer Dari Jenis

Kelamin Berbeda Pada Sapi Brahman Cross

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2002

= NO. JENIS LEMAK INTERMUSCULER (mm)
: SAPI KELAMIN r : 2
1. | 0213 | 17,0 289
2. | o411 | | 17,0 | 289
3 4 0325 ] | 13,6 | 184.96
4. | o045 | i 13,6 | 184,96
5. ] 0234 | | 20.4 | 416,16
6. | 945 | | 37.4 | 1398,76
7. | 946 | | 23.8 | 566,44
8. | 943 | | 23.8 | 566.44
9. | 9413 | | 20,4 | 416,16
10. | 941 | 272 739,84
T L % S 2142 36 5051,72
) x 21,42 x)' = 45881,64
50 NO. LEMAK INTERMUSCULER (mm)
" | sapPr | 4588164 = gt
i |
l. 01 ¢ 17,0 289
2 04 ? 13.6 184,96
3 132 20.4 416,16
4] 033 13.6 184,96
5. | 0225 13.6 184,96
6. | 9305 30,6 936,36
7. 948 23,8 566,44
8. | 9329 q 17,0 289
9. | 9335 13.6 184,96
10. 934 20,4 416,16
_— XX = 1836 Yx® = 365296
ol T = (3 x;)® = 33768,96
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Lampiran 3.1.  Perhitungan Simpangan Baku Ketebalan Lemak Intermusculer
Dari Jenis Kelamin Yang Berbeda Pada Sapi Brahman Cross

a. Perhitungan Simpangan Baku (S;%) Untuk Ternak Jantan -

S’ ni. L xi -(T %)

m(n, —1)

10. 5051,72 — 458864

10. 3652,96 — 33
10.(10-1)

= 36529.6 — 33708,96
90
2820, 64
90

31,340
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Lampiran 2.2. Perhitungan Standar Deviasi Gabungan (S) Ketebalan Lemak
Intermusculer Antara Ternak Jantan dan Betina Pada Sapi
Brahman Cross

S _ J(”f - 1)"12 + ("_/ - ])'12

n+n;-2

(10-1)51,506 + (10— 1)31,340
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